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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di keseharian tentu ada banyak hal yang bisa memengaruhi bagaimana 

hidup ini terus berjalan. Salah satu faktor terpenting yakni soal penampilan. 

Manusia tidak dapat menyangkal dan menolak bagaimanapun bentuk fisik yang 

mereka terima sejak lahir. Akan tetapi saat ini masyarakat cenderung memiliki 

keinginan untuk menilai penampilan fisik seseorang, yang nantinya dari penilaian 

tersebut akan terbentuk kelompok good dan bad looking.  

Tidak hanya pada laki-laki, dikelompok perempuan, penampilan 

merupakan hal yang harus diperhatikan. Di keseharian tidak sedikit perempuan 

kerap kali mendapatkan perlakuan yang tidak mengenakan hanya karena fisiknya 

yang tidak memenuhi standar kecantikan pada umumnya. Hal ini memunculkan 

ketidaksetaraan antar perempuan. Kecantikan seringkali menjadi faktor yang 

signifikan dalam  menilai dan memperlakukan seseorang, terutama dalam 

interaksi sosial. Hal ini dapat mengarah pada ketidakadilan dan kesenjangan 

dalam kesempatan hidup, pekerjaan, pendidikan, dan layanan publik. 

Permasalahan seperti ini kerap kita kenal dengan beauty privilege. 

Beauty privilege ialah hak istimewa kecantikan yang melibatkan aspek 

sosial, psikologis, bahkan ekonomi dalam masyarakat. Tidak semua orang bisa 

mendapatkan beauty privilege. Judhita dalam (Ardhiarisa, 2021) menyatakan 

beauty privilege ialah hak istimewa yang diterima individu sebab keindahan fisik 
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individu, yang dimulai dari kelahiran dan berlanjut hingga dewasa, memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perkembangan karier serta persepsi masyarakat 

terhadapnya. Suatu hal dapat dikatakan beauty privilege apabila individu tersebut 

mempunyai potensi untuk menjadi cantik secara alami atau tidak dan memberikan 

dampak positif bagi kehidupannya. Itulah mengapa beauty privilege hanya 

ditujukan kepada orang-orang yang memiliki fisik sempurna dan dapat memenuhi 

kriteria standar kecantikan pada umumnya, sedangkan dampak positif yang 

dimaksud ialah berupa kemudahan dalam penerimaan kerja, memperoleh prestasi 

lebih karena sebagai “anak emas”, dan cenderung lebih dipercaya oleh orang lain 

(Rohanah et al., 2023). 

Seseorang atau sekelompok yang mendapatkan beauty privilege ini kerap 

kali mendapatkan perlakuan istimewa dibanding individu yang dianggap tidak 

menarik. Ini disebabkan penampilan fisik bisa memengaruhi pemahaman di 

masyarakat. Sejumlah penelitian menunjukkan orang yang dinilai lebih menarik 

secara fisik secara konsisten dianggap lebih positif serta mendapat perlakuan yang 

baik dibanding orang yang dianggap tidak menarik (Yonce, 2014). 

Ada ungkapan menyebutkan bahwa “Lo cantik, lo aman”. Mungkin 

kalimat tersebut bisa mempresentasikan betapa penampilan dapat menjamin 

kehidupan seseorang. Sesuai dengan salah satu ciri keistimewaan kecantikan yang 

dikemukakan oleh Dayakisni dan Hudaniah dalam (Rasyid et al., 2021) 

mengemukakan bahwa daya tarik fisik merupakan stereotip bahwa orang yang 

menarik juga mempunyai kualitas hidup yang baik, sehingga mempengaruhi gaya 

hidup mereka dipandang dan diperlakukan oleh orang lain. Jadi meskipun 
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seseorang tidak terlalu pintar, namun berpenampilan menarik, orang tersebut akan 

memiliki peluang lebih besar untuk menjadi seperti itu baik dalam bisnis, 

pekerjaan, mencari pasangan, dan hal-hal lain yang membuat hidup lebih mudah. 

Bagi sebagian pihak, kondisi ini bisa mendatangkan keuntungan. Menurut 

McIntosh keuntungan dalam keistimewaan tersebut cenderung lebih terlihat jelas 

bagi mereka yang tidak memilikinya dibanding mereka yang memilikinya 

sehingga pihak yang menilai adanya perlakuan khusus seperti itu kerap merasakan 

tidak adil dan mengakui hak istimewa sebagai perspektif yang valid untuk melihat 

kesenjangan sosial. Selain itu, individu yang tertindas lebih akurat merasakan hak 

istimewa dan penindasan daripada mereka yang memiliki hak istimewa (Yonce, 

2014). 

Salah satu contoh kasus adanya beauty privilege di Indonesia yakni kasus 

Jennifer Coppen atau yang kerap di sapa bucil diketahui hamil diluar nikah. Pada 

tanggal 14 Mei 2023, di akun instagram pribadinya @jennifercoppenreal20, 

Jennifer mengungkapkan kehamilannya yang sudah berusia 23 minggu 3 hari. 

"Butuh waktu 23 minggu dan 3 hari buat aku untuk cukup berani dan akhirnya 

siap untuk membagikan berita ini ke seluruh dunia," tulis Jennifer Coppen di 

keterangan unggahan videonya, dikutip Minggu (12/3/2023). 
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Gambar 1.1 : Postingan Instagram @jennifercoppenreal20 

Sumber : https://www.instagram.com/jennifercoppenreal20  

Dalam postingan tersebut tidak sedikit kalangan artis yang turut 

mengucapkan selamat kepada Jennifer atas kehamilannya, yang mana hal tersebut 

dianggap seperti menormalisasikan suatu hal yang salah. Ini dikarenakan, di 

Indonesia sendiri hamil diluar nikah merupakan suatu hal yang tabu dan salah 

karena bertentangan dengan aturan dan norma serta ajaran agama khususnya 

agama islam. Banyaknya netizen dan para artis yang memberikan ucapan selamat 

ini menunjukkan betapa istimewanya menjadi „cantik‟, ditambah Jennifer 

merupakan seorang public figure yang sudah pasti memiliki penggemar yang 

selalu mendukungnya. Sehingga ketika ia melakukan kesalahan sekalipun, ia akan 

tetap di sanjung dan dihormati walaupun tidak sedikit juga yang melontarkan 

kekecewaannya terhadap apa yang sudah Jennifer lakukan. Dukungan dan ucapan 

selamat setelah melakukan suatu kesalahan seperti ini tidak bisa dirasakan oleh 

semua orang, hanya orang-orang tertentu yang dianggap cantik dan memiliki 

https://www.instagram.com/jennifercoppenreal20
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penampilan yang menariklah yang bisa mendapatkannya. Karena tidak menutup 

kemungkinan jika seseorang tersebut dianggap kurang menarik dan melakukan 

suatu kesalahan seperti yang dilakukan Jennifer, maka ia akan mendapatkan 

cacian dan hujatan dari para netizen.  

Apa yang dialami oleh Jennifer sejalan dengan penelitian Kwan yang 

berjudul “Navigating Public Spaces: Gender, Race, and Body Privilege in 

Everyday life”, Kwan melahirkan istilah “hak istimewa tubuh” serta menjabarkan 

betapa perihal tersebut dapat memengaruhi kehidupan seseorang. Contohnya, 

bagaimana individu tersebut dipandang lewat penampilan yang menjadi parameter 

kecerdasan serta bisa dianggap sebagai pengambil keputusan yang tepat dalam 

pekerjaan seperti pergelaran dan promosi. Hak istimewa tubuh di berbagai bidang 

baik kepada laki-laki maupun perempuan bisa menjadi peruntungan yang didasari 

pada penampakan mereka. Bahkan di beberapa profesi mengharuskan untuk 

berpenampilan menarik, misalnya pramugari dan profesi dalam bidang pelayanan 

lainnyak (Kwan, 2010). 

Dapat disimpulkan bahwa betapa istimewanya perempuan-perempuan 

yang memiliki paras cantik dibanding dengan perempuan yang memiliki paras 

„biasa saja‟ atau bahkan „jelek‟. Hal seperti itulah yang dapat membuat 

perempuan yang dianggap tidak memiliki paras cantik ini merasakan 

ketidaksetaraan. Mereka sama-sama perempuan, tapi tidak mendapatkan 

perlakukan yang sama, yang cantik selalu di utamakan, yang cantik selalu menjadi 

pemenang. Perempuan-perempuan yang terus mengalami dan merasakan hal 

tersebut tentu dapat memengaruhi kondisi psikis mereka. Ini dikerenakan mereka 
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yang dianggap lebih menarik secara fisik cenderung memiliki kepercayaan diri 

yang lebih tinggi dan merasa lebih dihargai oleh masyarakat dibandingkan dengan 

mereka yang dianggap kurang menarik fisiknya, bisa membuat mereka  

mengalami tekanan psikologis dan merasa tidak berharga. Karena itu juga bisa 

memunculkan tindakan-tindakan nekat yang dilakukan banyak perempuan untuk 

mengubah bentuk fisiknya agar menjadi “cantik” seperti yang menjadi penilaian 

orang kebanyakan.  

Adanya beauty privilege ini juga tidak lepas dengan adanya peran media 

dan budaya yang menyertai.  Media dan budaya memainkan peran penting dalam 

menentukan apa yang dianggap masyarakat sebagai standar kecantikan yang ideal. 

Karena persepsi kecantikan juga bisa dimunculkan melalui media, dan mengapa 

sebagian orang diistimewakan karena penampilan. Di Indonesia, standar 

kecantikan perempuan sudah sangat melekat dan mempunyai tolak ukur masing-

masing yang diakibatkan oleh pencitraan secara masif media dengan beberapa 

kriteria seperti warna kulit, bentuk tubuh, dan kecantikan rambut yang dirasa 

kurang mempresentasikan per-individu yang tentunya memiliki ke unikan dan 

nilai kecantikan masing-masing.  

Dalam penelitiannya (Viriya & Susilo, 2023), kecantikan wanita sudah 

tertanam kuat dalam pikiran masyarakat, wanita dapat dikatakan cantik apabila 

mempunyai fisik sempurna. Menurut Ariani dalam (Viriya & Susilo, 2023) 

sempurna berarti bertubuh langsing, putih, muka bersih tanpa jerawat, serta 

memiliki rambut lurus. Kenyataannya, masa kini wanita yang dianggap cantik 

kerap mendapat perhatian dan hak istimewa. Untuk mengetahui definisi cantik 
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lebih jelas, Zap Clinic melakukan pengamatan kepada 17.889 wanita di Indonesia. 

Kesimpulan yang diperoleh menampilkan bahwa dari 17.889 wanita, 73,1% 

wanita beranggapan bahwa cantik apabila mempunyai kulit yang bersih, cerah, 

dan glowing (Dimara, 2018). Sesungguhnya tidak ada tolak ukur dalam 

kecantikan, namun timbul akibat penafsiran yang dibangun oleh masyarakat 

secara terus menerus. Tiap-tiap budaya mempunyai tolak ukur kecantikan masing-

masing (Nagara & Nurhajati, 2022). Penafsiran-penafsiran tersebut dapat oleh 

beberapa sebab, misalnya adanya produk kecantikan yang terus menerus 

diiklankan mengakibatkan terbentuklah tolak ukur kecantikan berdasarkan iklan 

tersebut (Rahayu & Sudarmiatin, 2022). 

McQuail menyatakan bahwa media turut bertindak secara giat terhadap 

pembangunan kebudayaan manusia karena menjadi wadah dalam memajukan 

budaya tidak hanya sebatas definisi seni dan tanda tapi kemajuan adat, bentuk, 

kebiasaan, dan peraturan (Yonce, 2014). Konten-konten kebanyakan yang dimuat 

di media, termasuk film, iklan dan gambar editorial fashion, cenderung 

memperkuat seperangkat cita-cita sempit seputar kecantikan dan penampilan fisik 

diantaranya ramping atau bugar, wajah tanpa pori-pori, dan warna kulit putih atau 

kulit berwarna terang sering diistimewakan di halaman pers dan di seluruh 

gambar kampanye memperkuat pentingnya fitur-fitur ini sebagai penanda 

kecantikan. Sementara itu, wanita yang memiliki kulit berwarna lebih gelap, 

bertubuh lebih berisi, dan wanita yang lebih tua dianggap tidak terlihat. 

Hal ini juga berlaku di dunia online, di mana pengguna yang secara 

konvensional cantik dan menarik secara hegemonik dihargai dengan metrik 
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popularitas dan pujian publik yang terlihat termasuk dari tanda suka dan 

komentar. Bagi para fashion influencer instagram yang memusatkan perhatian 

pada sosok dan wajah mereka, tanda suka dapat dibaca sebagai indikator daya 

tarik, mengembalikan modal sosial dan ekonomi dalam bentuk kesepakatan merek 

dan dukungan produk yang menguntungkan (Butkowski et al., 2020). Hal 

semacam diatas juga sering kali ditemui dalam perbincangan atau bahkan dimuat 

dalam beberapa media yang menjadi konsumsi masyarakat. Kekuatan media ini 

sendiri jika pesan tersebut disampaikan secara terus menerus atau berulang 

memungkinkan seseorang percaya dan dapat menimbulkan suatu bentuk resepsi 

terhadap pesan yang disampaikan. Salah satu media yang dapat membawa 

pengaruh besar dalam representasi beauty privilege yakni film. 

Film ialah rangkaian gambar bergerak yang direkam dan memungkinkan 

untuk menangkap berbagai simbol atau ekspresi dengan tujuan membawa 

informasi yang mengalir dari satu cuplikan ke cuplikan berikutnya dan dari satu 

perasaan ke perasaan lainnya, serta perkara ke perkara yang dapat 

mengikutsertakan perasaan penonton (Irawanto, 1999). Sebagai objek seni, film 

sudah menjelma sebagai kejadian dalam kehidupan modern hanya seusai memiliki 

medium guna menafsirkan kehadirannya. Sebagai sebuah karya seni di abad ini, 

film telah bertumbuh sebagai komponen dari kehidupan masyarakat dalam proses 

tersebut dan memiliki makna atau arti penting yang dapat memberikan dampak 

kepada manusia selaku penonton (Pratista, 2008). 

Di Indonesia, film merupakan salah satu media yang sering menampilkan 

wanita-wanita cantik yang memiliki ciri-ciri berkulit putih, rambut hitam lurus, 
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bertubuh langsing, dan juga harus memiliki wajah yang simetris, sehingga wanita 

dengan dagu ke depan atau hidung pesek tidak termasuk dalam standar 

kecantikan. Hal seperti ini menimbulkan stereotip terhadap kecantikan perempuan 

karena apa yang kita lihat, dengar, dan baca bisa memengaruhi pikiran kita. Inilah 

sebabnya ketika media berupa film terus-menerus menampilkan karakter-karakter 

tersebut, kecantikan perempuan melekat dan membiarkan karakteristik tersebut 

mendefinisikan perempuan cantik (Rinaldo, 2012). Karena mitos kecantikan ini, 

perempuan yang tak memenuhi kriteria kecantikan tersebut dianggap tidak 

termasuk dalam kelompok perempuan cantik.  

Di zaman yang semakin maju seperti ini, tentunya juga akan berdampak 

positif bagi dunia perfilman. Banyak film yang tidak sekedar fokus kepada 

kepentingan pasar namun juga kepada kepentingan bermasyarakat, yaitu 

memengaruhi penonton untuk kebaikan dengan membuat karya seni yang 

mengandung makna tersembunyi yang dapat direpresentasikan dalam bentuk 

pesan moral dan pengetahuan. Dapat berfungsi sebagai pelajaran atau peringatan 

bagi penonton. Sebuah masalah dapat menjadi subjek sebuah film/ serial serta 

disajikan lewat tayangan, karena sebenarnya film/serial adalah bentuk kehidupan 

nyata yang terlihat di layar dan melalui layar. Di Indonesia sendiri, dunia 

perfiman juga mengalami perkembangan dan kemajuan. Sudah banyak film karya 

anak bangsa yang berkualitas, bermutu, dan memiliki pesan yang sangat bagus, 

salah satunya film 200 pounds beauty versi Indonesia.  
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Gambar 1.2 : Sinopsis film 200 Pounds Beauty versi Indonesia 

Sumber : Prime Video 

Film yang disutradarai oleh Ody C. Harahap, merupakan sebuah adaptasi 

dari film Korea Selatan dengan judul yang sama yang dirilis pada tahun 2006. 

Film ini ditayangkan melalui platform Prime Video pada tanggal 22 Juni 2023, 

dan diperankan oleh Syifa Hadju, Baskara Mahendra, serta Alyssa Daguise. Pada 

film 200 pounds beauty versi Indonesia ini permasalahan-permasalahan yang 

telah dijabarkan sebelumnya dapat peneliti temukan. Dimana Syifa Hadju yang 

berperan menjadi Juwita si gendut buruk rupa sering mendapatkan perlakuan yang 

kurang mengenakan di sepanjang hidupnya. Mulai dari celaan-celaan karena 

tubuhnya yang gendut dan bentuk parasnya yang tidak begitu cantik, 

ketidaksetaraan dalam mendapatkan perlakuan baik dalam berinteraksi dengan 

sosial maupun dalam bidang pekerjaan ini bahkan hampir membuat Juwita ingin 

mengakhiri hidupnya. 
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Gambar 1.3 : Scene 2.01 dan 2.58 

Sumber: Prime Video 

Juwita memiliki suara emas, akan tetapi dengan penampilannya yang tidak 

menarik membuatnya harus bernyanyi dibelakang layar dan menjadi backing 

vocal dari Eva Primadona, si penyanyi yang berparas cantik namun memiliki 

suara tidak begitu merdu. Terlihat pada tangkapan layar di atas, keduanya sedang 

bernyanyi di waktu yang sama namun di tempat yang berbeda. Juwita yang 

memiliki tubuh gempal ditempatkan di backstage yang penuh dengan kabel dan 

perlengkapan lainnya sambil mengisi suara untuk Eva yang memiliki tubuh 

langsing dan paras rupawan yang berada di atas panggung untuk melakukan 

lipsync. 

 

Gambar 1.4 : Scene 48.05 

Sumber: Prime Video 

Akan tetapi begitu ia merombak penampilannya dengan melakukan 

operasi plastik disekujur tubuhnya, barulah orang-orang disekitarnya terkesima 
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dan memperlakukan dirinya dengan baik bahkan istimewa, ini dikarenakan 

seseorang yang berpenampilan menarik dapat memengaruhi persepsi sosial. 

Sesuai dengan hasil penelitian dari Anyzova dkk dalam (Hanunah, 2022) bahwa 

seseorang yang memiliki wajah menarik dipandang lebih positif dibanding 

seseorang yang berpenampilan kurang menarik. Dengan penampilannya yang 

baru ini juga Juwita berhasil mewujudkan mimpinya sebagai penyanyi terkenal.  

Apa yang dilakukan Juwita sependapat dengan (Viriya & Susilo, 2023) 

yang menyatakan bahwa untuk memperoleh hak istimewa membutuhkan 

pengorbanan, oleh karena tidak sedikit perempuan sanggup melakukan apa saja 

dan mengeluarkan uang sebanyak mungkin demi memperoleh bentuk fisik yang 

menarik agar dapat dihormati. Sejalan dengan pendapat dari beberapa perwakilan 

merek & influencer yang diwawancarai pada penelitiannya, mereka sepakat 

bahwa daya tarik fisik merupakan kunci untuk menghasilkan ketenaran dan 

menarik kemitraan online, kecantikan atau kualitas estetika penampilan menjadi 

faktor yang membedakan pengguna media sosial, sehingga menentukan siapa 

yang banyak diikuti dan siapa yang dilupakan. Seperti yang dikatakan Bradley, 

seorang pemasar influencer, “kecantikan adalah metrik bisnis,” yang berarti 

bahwa kecantikan atau penanda daya tarik fisik dapat menghasilkan pendapatan 

bagi merek dan pemasar yang berupaya memanfaatkan keterwakilannya selain 

influencer dan produk yang mereka promosikan. Seperti halnya di tempat lain 

dalam ekonomi budaya kita, kecantikan berperan dalam menyusun peluang, 

memberikan imbalan sosial dan materi yang signifikan kepada mereka yang 

dianggap memilikinya (Foster, 2022).  
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Sebelumnya telah ada penelitian mengenai film “200 Pound Beauty” versi 

Korea Selatan, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Aldiant Syah dengan 

judul Representasi Mitos Kecantikan pada Film (Analisis Semiotika Terhadap 

Film “Imperfect” dan “200 Pounds Beauty”). Penelitian ini menggunakan analisis 

semiotik dan paradigma kritis Roland Barthes guna menelaah representasi mitos 

kecantikan perempuan pada film “200 Pound Beauty” dan “Imperfect”. Penelitian 

menunjukkan bahwa film "200 Pound Beauty" yang berlatar belakang Korea 

Selatan rada identik dengan mitos kecantikan Indonesia. Wanita cantik mengacu 

pada wanita dengan kulit putih, sosok langsing, riasan & pakaian modis, serta 

wajah yang bersih. Mitos ini berarti bahwa wanita yang tidak sesuai dengan mitos 

kecantikan bisa jadi  target bullying. Di negara Korea Selatan, intimidasi dapat 

terjadi di kawasan sekitar seperti dalam kawasan pekerjaan dan pertemanan. Akan 

tetapi sedikit berbeda dengan Indonesia, wanita yang cantik alami, langsing, 

berkulit cerah dan mengikuti mitos kecantikan melalui operasi kurang dihargai 

masyarakat di sana karena mereka lebih menghargai kecantikan alami.  

Pada penelitian tersebut, film menampilkan representasi bullying yang 

berasal dari dua latar belakang yang berbeda, namun memiliki alasan yang sama, 

yakni disebabkan oleh karena adanya mitos kecantikan. Dikedua film tersebut 

terdapat dua pemeran utama perempuan yang tidak memenuhi standar mitos 

kecantikan tersebut. Hal tersebut mengakibatkan dua perempuan tadi menjadi 

sasaran bullying karena dianggap lemah, mereka tidak melakukan perlawanan 

karena menyadari ketidakmampuannya dan terpengaruh oleh mitos kecantikan. 

Penelitian terdahulu lebih menekankan pada perilaku bullying yang di alami oleh 
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si tokoh utama oleh karena fisik yang tidak sesuai dengan mitos yang ada. 

Sedangkan pada penelitian yang diteliti saat ini menekankan pada perbedaan 

perlakuan terhadap perempuan yang memiliki beauty privilege dengan yang tidak. 

Perbedaan perlakuan tersebut sangat ketara dan dapat mempengaruhi kehidupan 

seseorang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini dengan tujuan untuk menggambarkan bagaimana "beauty privilege" 

memengaruhi kehidupan individu dalam sebuah representasi visual. Peneliti 

berharap bahwa setelah masyarakat menyaksikan tontonan tersebut, mereka akan 

lebih menyadari dampak dari fenomena ini, serta mulai membiasakan diri untuk 

tidak membandingkan dan membedakan seseorang berdasarkan penampilan 

fisiknya. Secara keseluruhan, penelitian tentang keistimewaan kecantikan penting 

untuk memahami bagaimana penampilan memengaruhi kehidupan sehari-hari 

individu dan bagaimana kita bisa menciptakan lingkungan yang lebih adil dan 

inklusif untuk semua. Penggunaan teori-teori dalam penelitian ini juga akan 

meningkatkan kesadaran akan keistimewaan dan penindasan yang berbasis fisik 

daya tariknya sehingga kita dapat mulai mendiskusikan bagaimana menciptakan 

kesetaraan yang lebih besar dalam cara masyarakat diperlakukan berdasarkan 

penampilan fisiknya.  

Oleh karena itu peneliti menggunakan teori Roland Barthes dikarenakan 

teori tersebut lebih kritis dibanding teori semiotika lainnnya. Pada teori semiotika 

Roland Barthes ini pemaknaan ada dua tahap yakni denotasi dan konotasi yang 

digunakan. Roland Barthes menelusuri makna dengan pendekatan budaya. 
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Barthes memberikan makna pada sebuah tanda berdasarkan kebudayaan yang 

melatarbelakangi munculnya makna tersebut. Selain itu Roland Barthes 

menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan kultural 

penggunanya, interaksi antara konvensi (suatu kebiasaan atau tradisi dalam suatu 

ketatanegaraan) dalam teks dengan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh 

penggunanya. Pada teori Roland terdiri dari 3 pilar yang menjadi perbedaan 

Semiotik Roland Barthes dengan ahli-ahli semiotik yang lain, yakni denotatif, 

konotatif, dan mitos yang menandai suatu masyarakat sehingga melalui teori 

tersebut peneliti dapat melihat mitos dari beauty privilege yang ada di Indonesia  

dengan memperhatikan makna berdasarkan kebudayaan yang ada melalui film 

tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beralaskan permasalahan pada latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah bagaimana representasi beauty privilege dalam 

film 200 pounds beauty versi Indonesia? 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan 

mengkaji representasi beauty privilege dalam film 200 pounds beauty versi 

Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan baru 

dalam mengembangkan pengetahuan mengenai bagaimana representasi beauty 

privilege dalam film 200 pounds beauty versi Indonesia. Serta hasil penelitian ini 

diharapkan dapat berguna sebagai acuan atau bahan evaluasi dari penelitian 

dengan analisis semiotika yang berkaitan dengan permasalahan serupa. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hal ini dapat memberikan keterlibatan pada kajian proses representasi 

yang dikonstruksi dalam film, serta pada kajian dan pengembangan pemahaman 

semiotika bentuk film, khususnya semiotika Roland Barthes. Selain itu, melalui 

penelitian ini para pembuat film juga bisa melakukan evaluasi terhadap film-film 

yang telah dirilis selama ini.   
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